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LAPORAN  PENGABDIAN PADA MASYARAKAT 

Judul : 

"Peningkatan Pengetahuan Tentang Mitigasi Bencana Gempa di SDIT Al Ishlah 

Kota Gorontalo " 

1.    Pendahuluan 

Bencana merupakan rangkaian peristiwa yang mengancam, mengganggu 

dan merugikan kehidupan masyarakat yang pada umumnya disebabkan oleh 

faktor alam, non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya 

korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dampak psikologis 

serta terganggunya kebutuhan masyarakat lainnya (UU No. 24, 2007). Gempa 

bumi merupakan salah satu  peristiwa atau bencana  alam yang waktu dan tempat 

kejadiannya belum bisa diprediksi. Walaupun gempa bumi rentan terjadi di daerah 

lingkaran api (ring of fire), namun di bagian mana dan kapan akan terjadi belum 

dapat ditentukan secara ilmiah. 

Indonesia merupakan wilayah pertemuan tiga lempeng, yakni Indo-

australia, Eurasia dan lempeng pasifik. Selain itu, Indonesia juga dilalui jalur 

pegunungan aktif dunia, yakni sirkum pasifik dan sirkum mediterania. Kondisi 

tersebut  yang menyebabkan Indonesia masuk pada jalur Ring of Fire  atau cincin 

api pasifik dunia, dan merupakan jalur pegunungan aktif. Tidak heran jika 

Indonesia sering mengalami bencana alam berupa gempa bumi baik tektonik 

maupun vulkanik. Wilayah kepulauan Indonesia sebagian besar terletak di daerah 

lingkaran api yang terbentang dari Pulau Sumatera, Jawa, Bali, Nusa Tenggara, 

Sulawesi, Maluku, sampai dengan Papua (Departemen Energi dan Sumber Daya 



Mineral). Gorontalo merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang termasuk 

rawan bencana gempa bumi. 

Sepanjang tahun 2018, terjadi peningkatan signifikan aktivitas gempa di 

Indonesia dibandingkan tahun sebelumnya. Berdasarkan data gempa dari Pusat 

Gempa Nasional Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika ( BMKG), 

selama 2018 terjadi aktivitas gempa sebanyak 11.577 kali dalam berbagai 

magnitudo dan kedalaman. Sementara pada tahun 2017, jumlah aktivitas gempa 

yang terjadi hanya 6.929 kali (Arnani, 2019). 

Gempa bumi yang terjadi di beberapa wilayah Indonesia mengingatkan 

akan pentingnya mengetahui langkah yang tepat saat bencana terjadi. Potensi 

gempa bumi besar karena sebagian besar wilayah Indonesia berada di lingkaran 

cincin api atau ring of fire, sehingga masyarakat pun harus memahami langkah 

mitigasi jika bencana terjadi, khususnya gempa bumi. Kejadian gempa bumi, 

selain menimbulkan kerugian material berupa bangunan, ternak, dan pertanian, 

juga dapat menimbulkan korban nyawa manusia. Kejadian gempa bumi hampir 

semuanya menelan korban jiwa manusia di samping harta benda. Korban jiwa 

yang ditimbulkan ketika kejadian gempa bumi tidak semata-mata disebabkan oleh 

gempa itu sendiri, namun sering dipicu oleh kejadian lain yang menyertainya, 

seperti tsunami, tanah longsor, dan banjir. Contoh, gempa bumi yang terjadi di 

Aceh pada tahu 2004 menelan ratusan ribu jiwa akibat dari tsunami yang terjadi 

sebagai rangkaian gempa bumi. Dengan mengtahui bahwa kejadian gempa bumi 

belum bisa diduga secara ilmiah, perlu dilakukan usaha untuk mengurangi risiko 

akibat yang ditibulkan gempa bumi. Usaha-usaha yang dilakukan untuk 



mengurangi risiko gempa bumi disebut Mitigasi Bencana Alam Gempa Bumi. 

Oleh karena itu, peristiwa gemba bumi perlu diinformasikan kepada seluruh 

lapisan masyarakat, terutama kepada siswa sekolah dasar (SD). 

2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan analisis keadaan dan kondisi yang banyak terjadi pada 

masyarakat, maka secara umum permasalahan dari masyarakat adalah masih 

banyak yang belum mengetahui tentang mitigasi bencana. Permasalahan tersebut 

dapat diuraikan lebih spesifik menjadi : Bagaimana meningkatkan pengetahuan 

tentang mitigasi bencana gempa di sekolah sebagai salah satu usaha untuk 

mengurangi dampak bencana gempa bumi. 

   



            3. Tinjauan Pustaka 

a. Definisi Pengetahuan  

Pengetahuan (knowledge) adalah hasil tahu dari manusia yang sekedar 

menjawab dari pertanyaan “What”, misalnya apa air, apa manusia, apa alam, dan 

sebagaianya (Notoatmodjo, 2012). 

b. Definisi Mitigasi Bencana 

Mitigasi didefinisikan sebagai upaya yang ditujukan untuk mengurangi 

dampak dari bencana baik bencana alam, bencana ulah manusia maupun 

gabungan dari keduanya dalam suatu negara atau masyarakat (Permendagri No. 

33 Thn 2006). 

Mitigasi bencana yang merupakan bagian dari manajemen penanganan 

bencana, menjadi salah satu tugas Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dalam 

rangka pemberian rasa aman dan perlindungan dari ancaman bencana yang 

mungkin dapat terjadi (Permendagri No. 33 Thn 2006). 

Ada empat hal penting dalam mitigasi bencana, yaitu : 1) tersedia informasi 

dan peta kawasan rawan bencana untuk tiap jenis bencana; 2) sosialisasi untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat dalam menghadapi bencana, 

karena bermukim di daerah rawan bencana; 3) mengetahui apa yang perlu 

dilakukan dan dihindari, serta mengetahui cara penyelamatan diri jika bencana 

timbul, dan 4) pengaturan dan penataan kawasan rawan bencana untuk 

mengurangi ancaman bencana (Permendagri No. 33 Thm 2006). 

c. Mitigasi Gempa Bumi 

Mitigasi bencana terdiri dari sebelum terjadi gempa, saat terjadi gempa dan 

setelah terjadi gempa (bpbd.jakarta.go.id)  

 



1) Sebelum terjadi Gempa Bumi 

a) Kunci utama adalah Mengenali apa yang disebut gempabumi, Pastikan 

bahwa struktur dan letak rumah Anda dapat terhindar dari bahaya yang 

disebabkan oleh gempabumi (longsor, liquefaction dll), Mengevaluasi dan 

merenovasi ulang struktur bangunan agar terhindar dari bahaya 

gempabumi. 

b) Kenali Lingkungan Tempat anda kerja 

Perhatikan letak pintu, lift serta tangga darurat, apabila terjadi gempabumi, 

sudah mengetahui tempat paling aman untuk berlindung, Belajar 

melakukan P3K, Belajar menggunakan alat pemadam kebakaran, Catat 

nomor telepon penting yang dapat dihubungi pada saat terjadi gempabumi. 

c) Persiapan Rutin pada tempat kerja dan tinggal 

Perabotan (lemari, cabinet, dll) diatur menempel pada dinding (dipaku, 

diikat, dll) untuk menghindari jatuh, roboh, bergeser pada saat terjadi 

gempabumi. Simpan bahan yang mudah terbakar pada tempat yang tidak 

mudah pecah agar terhindar dari kebakaran. Selalu mematikan air, gas dan 

listrik apabila tidak sedang digunakan.. 

d) Penyebab celaka yang paling banyak pada saat gempabumi adalah akibat 

kejatuhan material 

Atur benda yang berat sedapat mungkin berada pada bagian bawah Cek 

kestabilan benda yang tergantung yang dapat jatuh pada saat gempabumi 

terjadi (misalnya lampu dll). 

e) Alat yang harus ada di setiap tempat 

Kotak P3K, Senter/lampu baterai, Radio, Makanan suplemen dan air. 

 



2) Saat Terjadi Gempa Bumi 

a) Jika berada di dalam bangunan : 

Lindungi badan dan kepala dari reruntuhan bangunan dengan bersembunyi 

di bawah meja dll; Cari tempat yang paling aman dari reruntuhan dan 

goncangan; Lari ke luar apabila masih dapat dilakukan 

b) Jika berada di luar bangunan atau area terbuka : 

Menghindari dari bangunan yang ada di sekitar seperti gedung, tiang 

listrik, pohon, dll. Perhatikan tempat berpijak, hindari apabila terjadi 

rekahan tanah 

c) Jika sedang mengendarai mobil 

Keluar, turun dan menjauh dari mobil hindari jika terjadi pergeseran atau 

kebakaran 

d) Jika tinggal atau berada di pantai : Jauhi pantai untuk menghindari bahaya 

tsunami. 

e) Jika tinggal di daerah pegunungan 

Apabila terjadi gempabumi hindari daerah yang mungkin terjadi longsoran 

3) Setelah terjadi Gempa Bumi 

a) Jika berada di dalam bangunan 

Keluar dari bangunan tersebut dengan tertib; Jangan menggunakan tangga 

berjalan atau lift, gunakan tangga biasa;Periksa apa ada yang terluka, 

lakukan P3K; Telepon atau mintalah pertolongan apabila terjadi luka 

parah. 

b) Periksa lingkungan sekitar  

Periksa apabila terjadi kebakaran, Periksa apabila terjadi kebocoran gas, 

Periksa apabila terjadi hubungan arus pendek listrik, Periksa aliran dan 



pipa air, Periksa apabila ada hal-hal yang membahayakan (mematikan 

listrik, tidak menyalakan api dll) 

c) Jangan mamasuki bangunan yang sudah terkena gempa karena 

kemungkinan masih terdapat reruntuhan 

d) Jangan berjalan di daerah sekitar gempa, Kemungkinan terjadi bahaya 

susulan masih ada 

e) Mendengarkan informasi : dengarkan informasi mengenai gempabumi dari 

radio (apabila terjadi gempa susulan).   

f) Jangan mudah terpancing oleh isu atau berita yang tidak jelas sumbernya. 

g) Mengisi angket yang diberikan oleh instansi terkait untuk mengetahui 

seberapa besar kerusakan yang terjadi 

h) Jangan panik dan jangan lupa selalu berdo'a kepada Tuhan YME demi 

keamanan dan keselamatan kita semuanya. 

4. Manfaat Kegiatan 

Manfaat dari kegiatan pengabdian ini : 

1) Siswa-siswi dapat mengenali jenis dan dampak bencana gempa bumi 

2) Siswa-siswi mengetahui sikap sebelum dan saat terjadi bencana gempa bumi 

5. Khalayak Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan dalam pengabdian ini adalah siswa siswi Madrasah 

Tsanawiyah Terpadu (MTs) Al Ishlah Kota Gorontalo. 

6. Metode Kegiatan 

Metode kegiatan dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan kesehatan. 

7. Keterkaitan 

Lembaga pelaksana kegiatan ini adalah Program Studi Ilmu Keperawatan 

Fakultas Olahraga Dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo (UNG). Khalayak 



sasaran adalah siswa siswi Madrasah Tsanawiyah Terpadu (MTs) Al Ishlah Kota 

Gorontalo. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan Program Studi 

Keperawatan Fakultas Olah Raga dan Kesehatan UNG bekerjasama dengan Pihak  

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al Ishlah Kota Gorontalo. 

Kegiatan ini merupakan kesempatan bagi pihak UNG dalam melaksanakan 

pengabdian masyarakat sebagai salah satu bentuk kegiatan tridharma perguruan 

tinggi. Bagi khalayak sasaran, pelaksanaan program ini akan sangat bermanfaat baik 

secara pribadi maupun secara keseluruhan kesehatan masyarakat.  

8. Rancangan Evaluasi 

Evaluasi dilakukan setelah diberikan penyuluhan 

9. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

Waktu pelaksanaan : dilaksanakan pada tanggal  27 September 2019  selama 1 hari. 

Tempat pelaksanaan : Ruang Kelas Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al Ishlah  

10. Hasil Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan meliputi : 

- Kegiatan penyuluhan kesehatan pada masyarakat tentang Peningkatan 

pengetahuan tentang Mitigasi Bencana Gempabumi oleh dr. Zuhriana K Yusuf, 

M.Kes, Drs. Ansar Katili, M.Kes dan Ns. Nurdiana Djamaluddin, M.Kep  yang 

diikuti oleh Siswa siswi kelas VII, VIII, IX  MTs Al Ishlah sebanyak  157  orang 
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